
August 3 

“Character a Quality of the Soul” 

No mention shall be 

made of coral, or of 

pearls: for the price 

of wisdom is above 

rubies. Job 28:18. 

A character formed 

according to the 

divine likeness is the 

only treasure that 

we can take from 

this world to the 

next. Those who are 

under the instruc-

tion of Christ in this 

world will take every divine attain-

ment with them to the heavenly 

mansions. And in heaven we are 

continually to improve.... 

Mental ability and genius are not 

character, for these are often pos-

sessed by those who have the very 

opposite of a good character. Repu-

tation is not character. True charac-

ter is a quality of the soul, revealing 

itself in the conduct. 

A good character is a capital of more 

value than gold or silver. It is un-

affected by panics or failures, and in 

that day when earthly possessions 

shall be swept away, it will bring 

rich returns. Integrity, firmness, and 

perseverance are qualities that all 

should seek earnestly to cultivate; 

for they clothe the possessor with a 

power which is irresistible—a power 

which makes him strong to do good, 

strong to resist evil, strong to bear 

adversity. 

Strength of character consists of two 

things—power of will and power of 

self-control. Many youth mistake 

strong, uncontrolled passion for 

strength of character; but the truth 

is that he who is mastered by his 

passions is a weak man. The real 

greatness and nobility of the man is 

measured by his powers to subdue 

his feelings, not by the power of his 

feelings to subdue him. The strong-

est man is he who, while 

sensitive to abuse, will yet 

restrain passion and forgive 

his enemies. 

If it were considered as im-

portant that the young pos-

sess a beautiful character 

and amiable disposition as 

it is that they imitate the 

fashions of the world in 

dress and deportment, we 

would see hundreds where 

there is one today coming 

upon the stage of active life 

prepared to exert an ennobling in-

fluence upon society. Child Guid-

ance, 161, 162. 



3 Agustus 

"Karakter Kualitas  Jiwa "  

Baik gewang, baik 

hablur, tidak terhitung 

lagi; memiliki hikmat 

adalah lebih baik da-

ripada mutiara. Ayub 

28:18.  

Sebuah karakter yang 

dibentuk seturut kesa-

maan ilahi adalah har-

ta satu-satunya yang 

dapat kita bawa dari 

dunia ini ke dunia 

akhirat nanti. Mereka 

yang berada di bawah 

bimbingan Kristus di dunia ini akan 

memperoleh pencapaian ilahi untuk 

mereka bawa ke rumah-rumah mereka 

di surga. Dan di surga kita secara terus-

menerus menyempurnakan diri……  

Kemampuan mental dan sifat jenius 

bukanlah karakter, sebab hal-hal ini 

seringkali dimiliki oleh mereka yang 

karakternya sangat bertentangan 

dengan orang-orang yang memiliki 

karakter yang baik. Reputasi atau nama 

baik bukanlah karakter. Karakter yang 

benar adalah kualitas jiwa, yang 

mengungkapkan dirinya sendiri dalam 

perilaku.   

Sebuah karakter yang baik adalah mod-

al yang lebih berharga daripada emas 

atau perak.  Ia itu tidak dipengaruhi 

oleh kepanikan atau kegagalan, dan 

suatu hari nanti ketika harta duniawi 

dimusnahkan, karakter yang baik itu 

akan membawa kekayaan. Integritas, 

keteguhan, dan ketabahan adalah 

kualitas yang harusnya dipelihara 

dengan sungguh-sungguh; sebab mere-

ka mengenakan bagi pemiliknya se-

buah kekuatan yang sangat menarik—

sebuah kekuatan yang membuatnya 

kuat untuk melakukan hal-hal yang 

baik, kuat untuk mengusir yang jahat, 

dan kuat untuk menghadapi kesulitan.   

Kekuatan karakter terdiri atas dua 

hal—kekuatan untuk berkehendak dan 

kekuatan pengendalian diri. Banyak 

kesalahan kaum muda adalah keingi-

nan yang kuat dan tidak terkendalikan 

untuk kekuatan karakter; tetapi yang 

benar adalah bahwa siapa yang 

dikuasai oleh hawa nafsunya adalah 

orang yang lemah. Kebesaran dan 

keluhuran yang sesungguhnya dari 

manusia adalah diukur dari 

kekuatan-kekuatannya untuk 

menaklukkan perasaan-

perasaannya, bukannya 

perasaan-perasaannya yang 

menundukkan dia. Orang yang 

paling kuat adalah dia yang 

akan menahan amarah dan 

mengampuni musuh-

musuhnya, walaupun dia sensi-

tif pada perlakuan kejam.   

Seandainya dianggap perlu 

bahwa orang muda memiliki 

karakter yang indah dan sifat 

yang ramah seperti perlunya peniruan 

mereka terhadap mode dan tingkah 

laku dunia ini, maka kita akan 

menyaksikan ratusan kaum muda di 

mana ada satu hari ini yang muncul di 

panggung kehidupan yang dipersiapkan 

untuk mengerahkan sebuah pengaruh 

yang mulia bagi masyarakat.  


